ABSTRAK

Pendapatan Asli Daerah terdiri dari beberapa komponen diantaranya yaitu:
Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Hasil Perusahaan milik Daerah dan Pengelolaan
Kekayaan daerah yang di pisahkan serta lain-lain PAD yang Sah. Sedangkan Dana
Perimbangan terdiri dari: Bagi hasil pajak, Bagi hasil bukan pajak/Sumber Daya
Alam, Dana Alokasi Umum dan Dana Alokasi Khusus.

Retribusi adalah pungutan daerah atas pembayaran ijin dan jasa tertentu yang
khusus disediakan oleh Pemerintah daerah untuk kepentingan pribadi atau badan.
Tujuan dari pemungutan retribusi adalah untuk meningkatkan pendapatan daerah dan
memenuhi Belanja Daerah, akan tetapi di sebagian daerah retribusi tidak bisa
memenuhi belanja daerah maka dari itu dana perimbangan yang berasal dari pusat
yang berupa dana alokasi umum diharapkan dapat menambah pendapatan daerah
sehingga belanja daerah dapat terpenuhi.

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten/Kota seluruh Provinsi Jawa Barat.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Retribusi
Daerah dan Dana alokasi Umum Terhadap Belanja Daerah pada Kabupaten/Kota
yang ada di Jawa Barat baik secara parsial maupun simultan. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriftif dan verifikatif

Hasil penelitian ini menunjukan secara parsial Retribusi Daerah memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap belanja daerah pada kabupaten dan kota di
Provinsi Jawa Barat. Dan Dana Alokasi Umum berpengaruh terhadap belanja daerah
pada kabupaten dan kota di provinsi Jawa Barat. Selain itu secara simultan baik
retribusi daerah maupun dana alokasi umum berpengaruh signifikan terhadap belanja
daerah di Jawa Barat.
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